BAB 1I
PONDOK PESANTREN TANJUNG SARI DALAM MASA
PEMBERONTAKAN PKI 1948

A. Pondok Pesantren Tanjung sari
1, Riwayat berdirinya pondok pesantxen Tanjung saxdi

Pondok pesantren sebagai lembaga paendi-
dikan tradisional yang juga bexperan sebagai lem
baga sosial memberi warna yang khas dalam wajah
masyarakat pedesaan. Lembaga ini lahir dan bexr-
kembang sejak masa=-masa permulaan kedatangan
agama Islam di Indonesia.

Pondok pesantren adalah merupakan salah
satu sarana untuk dakwah Islamigh yang praktis
dan efektif. Berangkat dari sinilgh maka didenya
Kyai Moh Romli mendirikan pondok pesantren di

desa Tanjung aari.l

Tentang riwayat tokoh pendiri pondok pe=
santren Tanjung sari adalah pada mulanya beliau
belajar ilmu agama kepada agahnya sendiri yaitu
Panembahan Kyai Mohamad Besari Tegalsari Ponoxo-
go. Setelah belajar dasar-~dasar ilmu agama kemu-
dian oleh ayahnya disuruh maeneruskan belajaxnya
ke pondok Tremas Pacitan. Di pondok Tremas di~
rasa sudah cukup, lalu beligu pindah ke pindah
Mojosari. Nganjuk. Pada waktu itu pondok nojoaéri
diasuh Kyai Abdul Muid, disana dipercaya untuk -
menjadi pimpinan pondok (luxrah pondok). Dari si-
nilah beliau sudah merupakan suatu latihan ma-
mimpin organisasi, yang texrnyata berguna nanti -
nyva untuk mengembangkan dakwah Islamiahe.

1y Behauddin, Intexviu, 5 Juli 1990.
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Satelah tamat dari pondok Mojosari Nganjuk bow
liau belum puas, kemudian pergi lagi ke pondok léngit-
an Tuban. Setelah mexrsa cukup ilmu-ilmu ggamanya yang
dipexoleh, sekiranya sudah mampu untuk terjun di mas -
yvarakat kemudisn beliasu pulang ke kampung halamannya
yaitu Tegalsari Ponorogo. 0leh ayashnya disuruh pergi
ke suatu desa yang masih rawan masalah agama, tepatnya
di desa Tanjung sari.

Di desa inilah beliau mempunyai ide untuk men-
dirikan sebuah tempat ibadah yang kemudian anak=-anak
disekitarnya dikumpulkan untuk diajari baca tulis hu-
ruf arab dan diajaxri ilmu-ilmu agama. Kebetulan pada
saat itu kakaknya menjadi Naib di kecamatan Jogorogo
(desa Tanjung sari termasakﬁiécamatan Jagorogo) . Berkat
bantuan dari kakaknya itulah ia berhasil mendirikan sg
buall Masjid sambil mengajar ilmu-~-ilmu agama terhadap
penduduk yang ada disekitaxrnya.

Sejarah pertumbuhan pondok pesantren Tanjun saxi
yang dirintis oleh bapak kyai Moh Romli sejak 1850 ind
memang tidak mulus, dan harus menghadapi benturan-
benturan budaya seotempat yang ada pada saat ditu. Tan-
Jung sard adalah sebuah desa yang cukup jauh letaknya
dari luar kota kabupaten Ngawi dan mexupakan sebuah
desa yang penduduknya masih rendah kesadaran bexagama
dan diliputi suasana kskacauane Merampok dan merampas
bexrjudi dan berzina adalah kebiagsaan yang digeméri
di kampung itu., Perselisthhan yang diakhiri dengan pex-
kelahian sering terjadi sehingga mengacau-balaukan
kehidupan masyarakat. Tetapi di desa inilah Kyad Moh
Romli memutuskan mendirikan pondok pesantren. berdiri-
nya sebuah pesantren di tempat itu tentu saja pada mu-
lanys maomperoleh tantangan kerxras dari masyarakat Se=-
kitarnyae Namun dengan segala keuletan, kesabaran be-
liau akhirnya kehidupan masyarakat Tanjung sari meng-
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alami tranformasi manjadi sebuah pola kehidupan baxu
dimana ajaran Islam menjiwainya secara dominane.

Pada permulaan berdirinya, bentuk pondok pesan-
tren sangat sederhana sekali. Kegiatannya hanya dise~
lenggarakan di dalam Masjid saja dengan beberespa san-
tri. Pada permulaan berdirinya hanya mampunyai lima
orang santri saja. Tetapi dengan beberapa orang saja
missi bapak Kyai Moh Romli dalam menylarkan agama Is-—
lam khususnya di desa Tanjung sari dan umumnya daexabh
Ngawi, beliau tekuni dengan kesabaran ia lakukan seti-
ap hari tanpa mengenal putus asas

Memang mula-mula jama®'ahnya hanys terdiri dari
beberapa orang saja. Pada setiap menjelang atau sele-
dal Sholat, bapak kyai mengadakan pengajisn sekedarnyas
Isi pengajian itu biasanya berkisaxr pada soal rukun I-
man, rukun Islam dan Akhlag. Berkat caranya yang mena
rik dan keikhlasan sexta perilakunya yangsesuadl dan
sanapas dengan isi pengajiannya, lama-kelamaan jama'ah
nya bexrtambah banyak, sehingga fasilitas yang disedia-
kan tidak muat lagi karena bukan saja orang-oxang da-
lam desa Tanjung saxri yang datang, akan tetapi juga
orang-orang daxi desa lain.

Sebagiasn orang tua mereka yang anaknya ikut me=
ngaji disitu ingin sekali menitipkan anaknya kepada
bapak kyai. Demikianlah anak=anak itu datang ke pondok
pesantren atas kehendak orang tua mexreka dengan harap-
an akan menjadi érang vang sholeh, mempexoleh "berkah®
dan ridho dari bapak kyai.

Pertumbuhan pondok pesantren Tanjung sari makin
lama makin berpengaruh sexrta pesat pertumbuhannya dan
termashure. Tempat yang tadinya sepi dan tandus menjadi
ramai dan makmuxre, Dengan adanya perkembangan pondok
pesantren yang pesat, serta persediaan fasilitas deng-
an pertambahan santri yang sudah tidak mamadai daya
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tampungnya, timbulleh ide dari pak kyai untuk mendie
rikan tempat belajar dan pemukiman para santri yang
datang dari jauh (pemondokan)e. Lalu bapak kyai mengum-
pulkan para orang tua santri dan mengemukakan didenyae
Mendengar ide bapak kyal itu serempak pihak oxang <tua
santri mendukungnyae. Maka didirikanlah tempat belajax
dan pemondokan para santri itu secara gotong=xoyong e«
Dengan merasa tidak terpaksa semua orang tua santri
dan orang-orang sekitarnya ikut ambil bagian dalam men
dirikan pemondokan para santri.

Barkat keahlian, kelebihan sexrta kealiman bapak
kyai dalam suatu fgg/tertentu dan disertai dengan ke-=
gholihannya, sehingga penduduk dalam lingkungan itu
banyak yang datang untuk belajar menuntut ilmu kepada-
nya, itulah diantaranya faktor yang mempercepat per—-
kembangan pondok pesantxen. Karena pengaruhnya yang
cukup besar bagi masyarakat sekitarnya, maka tidak se-
dikit orang yang menganggap bapak kyai Moh Romli ada-
lah sebagai cikal bakal atau awal mula penyiar  agama
Islam di desa Tanjung sari.

Karena para santri vang datang bukan hanya dari
Ngawi saja, namun jugas dari daerah sekitarnya sepexrti;
Kaxang pandan (Solo) Madiun, Ponorogo, Semarang dan
lain sebagainya. Selama diasuh olsh bapak kyai Moh Rom
1i ini semakin berkembang terus hingga tidak sedikit
para santri di desa Tanjung sari kawin dan berumah di
desa Tanjung sarxri. Sebagaimana seorang santri yang beg
asal dari Madiun bexnama Abdullah Bakhri dia adal ah
salah satu santxi yang disayangi oleh bapak kyai foh=
Romli, kemudian diberi tanah sebelah pondok.Dengan pemn
berian tanah itu oleh bapak Abdullah Bakhxi didirikan
pondok pada 1881 dan diberi nama Roudhotul Mubtadidin.

Desa Tnjung sari pada saat itu semakin ramai
oleh penghuni paxa santrxi yang berdatangans Walaupun
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satu desa berdiri dus buah pondok yang berdampingan
tidak berjalan sendiri-sendiri, namun saling kexjs
samg dalam menyampaikan dakwah Islamiahnyas Persatuan
dan kesatuan terjalin dengaen erat, demi siar agama Ig
lam.

Pondok yang pertama didirikan oleh bapak kyai
fioh Romli dibexri nama pondok pesantren Darul Muta'ale=
lim, dan untuk mengenang nama pendiri pondok pesantxren
maka masjidnya diberli nama Masjid Ar Romli. Kyai Moh=
Romli wafat dan digantikan oleh putranya floh Sholeh.
Pondok ini diasuh oleh bapak fioh Sholeh sejak kemati-
an asyahnya pada tahun 1919 hingga tahun 197S. Setelah
beliau wafat diganti kemudian diganti oleh bapak kayadi
floh Mahfud, beliau ini sebentar karena pada tahun 19-
82 maninggal dunia dan kemudian ponddk pesantren die
asuh oleh bapak kyal Bahauddin hingga sekarang.z

Pondok keduanya yang didirikan oleh bapak kyad
Abdullah Bakhri pada tahun 1881 diberi nama pondok pe
santren Roudhotul fubtaditin. Pada tahun 1982 hapak
kyai Abdullah Bakhxi wafat, kemudian diganti oleh ba-
pak Kyai Idris, dan kemudian pada tahun 1912 beliau
wafat, lalu diganti oleh bapak kyai Abdul Mukti, se-
lama diasuh oleh bapak kyai Abdul fRukti pondok pesan—
txen mengalaminm kamajuan dan dissuh eleh beliau itu
jugalah pondok pesantren berpartisipasi dalam penume=
pasan pemberontakan PKI 1948 di daerah Ngawi. Pondok
pesantren ini diasuh oleh bapak kyad Abdul Aukti sam-
pai tshun 1982, setelah beliau wafat kemudian diganti
oleh bapak kyai Bakhri Idris. Bampai sekarang pondok
Roudhotul Mubtadi'in dissuh kyai Bakhri Idris.’

?kyei Bahauddin, Interviu, 5 Juli 1990.
3Kymi Bakhri Idris, JIntgxrviu, 4 Juli 1990.
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Pada masa melétuanya PKI 1948 yang berpusat di
fladiun Pondok Derul Muta?elim diasuh oleh Kyai fioh Sha
leh, dan pondok Roudhotul Mubtadi?in diasuh oleh bapak
kyai Abdul Mukti. Pondok pesantren Tanjung saxi dalam
peristiva pemberontakan PKI 1948 di Madiun ikut berke-
cimpung dalam penumpasan pembexontakan PKI khususnya
yang bergerak di daexrah kabupaten Ngawi.

Dalam masa-masa vang seperti ini kegiaten pon-
dok labil, karena situasi $ang tidak memungkinban.0leh
pengasuh pondok para santri dan masyarakat sekitarnya
memang disuruh untuk berjuang secara fisik yaitu jihaed
figabilillah dalam memerangi kaum kemunis yang sudah
menyusup di daerah sekitarnya.

Pada saat itu santrinya cukup banysk. Jumlahnya
mencapal 200 orang lebih. Dalam mengadakan penumpasan
pemberontakan PKI di daerah Ngawi, dari pihak pondok
pesantren di komando oleh tentara Siliwangi. Jadi me-
reka tidak bergerak sendiri. Dengan adanya jumlah san-
tri yang sekian banyak dan ditambah dengan panduduk
sekitarnya, maka tenaga itu oleh Siliwangi di manfatat
kan untuk mengejar gerombolan PKI yang mengadaksn pe-
rampokan terhadap penduduk daerah yang dilewvati oleh
gerakan PKI.

Di kabupaten Ngawl pada saat itu pondok passan-
txen yang besar adalah di Tanjung sari, maks tidak he-
ran lagi kalau oreng~orang PKI di daerah Ngawi yang di
incar pertama kali pondeok pesantren Tanjung saxi.
Bahjan seorang tokoh dari kalangan pondok pesantren a-
da yang diculik oleh orang-aréng PKI yaitu bapak Zaew
nal Abidin bersama-same dengan tokoh=tokoh Islam yang
lainnya di sekitar Tenjung sari sebanyek 27 orang. ke=
mudian para tokoh Islam itu dimasukkan kesebugh gudang
dan dibakar hidup=hidupane.
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Dengen adanva peristiwa pembantadian kaum komuw
nis terhadap tokoh-tokoh Islam, semangat juang
para santri untuk menumpas pemberontakan PKI
semakin berkobar. Hingga terusirlah orang-
orang PKI dari daerah kabupaten Ngawi. kemuddi-
an dikejar-kejar terus oleh tentaxa Siliwangi

sampai kedaerah utara Ngawi seperti Bloro, Ce-
pu dan sekitarnyae

setelah keadaan agak aman maka para san-
+ri kembali lagi ke pondok untuk menexuskan be
lajarnya. Dengan begitu kegiatan pondok mulal
setabil lagi, setelah otang-arang PKI diusir -
nya dari daerah Ngawi. fMaka para santri dapat
belajaxr dengan tenang, kian hari santrinya ki-
an bexrtambah. Banyak alumni pondok pesantren -
Tangung sari yang menjadi Naib pejabat peme=
rintah, misalnyat

1. Moh Asjkar, beliau pernah penjagi Naib di
daarah Paron.
2, floh Affandi, Pernah menjabat Naib di daerah

Kedunggalax.

3. Ngadlan, pernah menjabat Naib di daerah Si=
NEe

4. Abdul Hamid, pernah menjabat Naib di daerah
Kaxrangjati.

S5 Asjari, pernah menjabat Naib di Kacamatan
Walikukun. '

6. Moh Burhanuddin, pernah menjabat Naib di da
erah Kendal.

7. Moh Kusni, pernah menjabat Naib Kecamatan
Jogorogo.

8. Imam Makhali, pexnah menjabat wakil wedanan
di kecamatan Jogorogo, dan masih hanyak la=
gi yang tidak dapat penulis sebutkan axang-



16
nya @atu-pereatu.4

Demikianlah gambaran pondok pesantren
Tanjung sari secara global dari gwal berdirinya
pertumbuhan hingga sekarang. Apabila kita lihat
perjalanan sejarahnya memang tidak mulus dan
lancarn nanun harus menghadapi bermacam kendala
dan hambatan, bahkan mendapat <tantangan daxi
sebagian masyarakat sekelilingnya. Betkat kepan=
daian, keuletan serta ketabahan bapak kyai foh=
Romli scbagai pendiri pondok pesantren tersesbut
maka berhasil berdiri suatu pondok pesantren di
dasa Tanjung sari hingga sekarang.

2+ Fungsi Pondok Pesantren

Kalau melihat latar belakang timbulnya se
buah pondok pesantren merupakan suatu perwujudan
dari strategi ummat Islam untuk mempextahankan
eksistensinya terhadap pengaruh Barat dan juga
akibat Surauy Langgar dan Masjid sebagail tempat
mengaji sekaligus sebagai asrama dan juga tempat
diselenggarakannya pendidikan agama sudah tidak
dapat lagi untuk menampung anak-anak yang dingin
mengajie. Maka bapask kyai dengan bantuan masya=
rakat memparluas bangunan untuk mengaji dan une
tuk pemondokans Kemudian anak tidak perlu pulang
pexgi sehingga bisa menetap bersama bapak kyai
dan tempat semacam ini disebut pondok pesantrene.

Sesual dengan namanya, pondok gdalah sew
bagai tempat menginap (asrama) sedang pasantren
tempat para santri mengaji agama Islam.Jadi pone
dok pesantren adalah tempat santri mengaji agama
Islam dan sekaligus diasramakan disitu pula.s

4 K Bahauddin, Intexview, 5 Juli 1990.
5

RI, Sajareh Pendidikan Islem
him 215-33%?9 ' = ecat I, 1986
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Kalau dilihat cksistensi kegiatan di pondok
pesantren, maka pondok pesantren adalhh bexrfungsi se-
bagai tempat pendidikan agama Islam juga sebagal wahg=
na dakwah Islamiyvah dan sebagai tempat untuk mencetak
Ulama' yang ahli Agama atau mencetak insan-insan flus=-
1im yang tafaqquh fiddin, yaitu menjadi seorang muslim
yang mendukung ajaran-ajaran agama Allah secara kaafah
futuh). "

Pada umumnya pendidikan divpandok pesantren
lama memang tidak dirumuskan secara eksplisit fungai
dan tujuan pendidikan. Hal ini karena sifat kesedexha-
naan pesantren yang sesuai dengan motivasi bexrdirxinya
‘dimana kyainya mengajar dan santringa belajax, semata-
mata hanyalah "ibadah® dan diixingi dengan keikhlasan
hati, karena tidak pernsh dihubungkan dengan tujuan
tertentu dalam lapangan penghidupan atau tingkat dan
jabatan tertentu dalam hiraxki sosial atau  birokrasi
kepegawalane.

Pondok pesantren sebagai wahana dakwah Islami-
yah atau sebagai tempat penyebaran agama Islam, juga
sebagai membentuk Ustadz~ustadz yang akan menexuskan -
perjuangan di kalangan ummate

Sebagai lembaga penyebaran agama Islam karena
pesantren berusaha terhadap pesnduduk sekitarnya dapet
dipengaruhinya, sehingga yang tidak atau belum meneri-
ma Islam berubah menjadi menerimanya bahkan diusahakan
menjadi pemeluk=pemeluk agama Islam yang teguh.

Sedangkan sebagai tempat mempelajari agama Is=-
lam adalah karena memang aktifitas yang pextama dan
utama dari scbuah pesantren adalah sebagai tempat meme
pelajari dan memperdalam ilmu pengetshuan agama Ialame
Dengan demikian pondok pesantren dalam paextumbuhan nya
akan mampu melakukan perubghan total terhadap masyara-
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kat sekitarnyas sehingga yang semula bukan mexupakan -
masyarakat Islam atasu masih remdah kesadaxan keislam=
annya akhirnya berubah menjadi masyarakat Iglami yang
teguh.

Dari uraian diatas, sshubungan dehgan eksis~
tensi pondok pesantren, maka dapat kita daxik secara
global fungsi pondok pesantxen sebagai berikut:

1. Dengan mendirikan pondok pesantreb tidak terlepas
dari pada cita-cita penyebaran agama Islam yang
merupakan kewajiban insan mukminin yang tafaqquh
fiddin,- umtuk menyebar luaskan ilmuddin dan berju=
ang untuk igomgtuddin demi membangun masyarakat.

2. Dengan demikian, pondok pesantren adalah tempat un-
tuk melahirkan insan-insan pengabdi Allah yang ta-
faqquh fiddin, menjadi Ulama'ul amilun, insan-insan
pengabdi Allah wang mutafaqqih fiddien menjadikan u
mamul muttagien yvaknh pemimpin, penegak,  penyebar
dan pembela agama Allah yang nantinya sanggup mae
lahixkan dan membina jama®ah muttaqien ditengah-te=
ngah masyarakat.

Pondok paesantren juga mexupakan lembsga pendi-
dikan yang klasikal, walaupun demikian tetap disadari
bahwa pondok paesantren bukanlah semata=-mata merupakan
lembaga pendidikan, melainkan jugas dapat dinilai seba-
gal lembaga kemasyarakatan. fMaka dengan demikian pa=
raman pondok pesantren dalam pendidikan dan pengembang
an bangsa adalah sangat dominan,

Seaual dengan asas~asas pelaksanaan pendidikan
Nasional yanrng baik dan menyelurzuh mska terdapat tiga
lembaga pendidikan yang utaema yaitu: Keluarga, masya ~
rakat dan Psmerintsh. Keluaxrga merupakan 1aﬁbaga pen=
didikan yang utama dan terutama dalem masyarakat kaxre=
na daolam keluarga manusia di lghirkan, berkembang dan
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Menjadi dewasa. Masyarakat sebagai wadah dan wahana hu
bungan antara manusia merupakan lembags yang mempunyal
fungsi yvang sangat penting dalam bidaeng pendidikan. 0=
leh karena itu jenis~-jenis pendidikan Nasional berda=-
sarkan fungsinya dapat dibedakan antara pendidiken U=
mum, pendidikan kemasyaerakatan dan pendidikan khususs
fPondok pesantren dengan demikian selain bertindak dan
berfungsi sebagai lembaga kemasyaxakatan sakaligus
juga berfungsl sebsgal lembaga pandidikan.ﬁ

Pondok pesantren memang telah diakui mempunyai
fungsi yang sangat besar dalam proses paerkembangan ma=-
syarakat. Fungsi dalam proses sosialisasi anggota-ang-
gota masyarakat itu terasa semakin besar Serutama pada
masyarakat Indonesia pedesaan png terbelakang, terpen-
cil atau masyarakat sekeliling pesantren dimana lemba=.
ga itu berada, serta lingkungan-lingkungan masyaxaka$
yvang jauh dari lokasi pesantran tatapi mempunyai komu-
nikasi dan berada dibawah pengaruh pasantren-~paesantren
basar.

Begitu pula fungsi pondok pesantren Tanjung sa-
ri selain sebagai lembagas pendidikan semata-mata Juga
sebagai lembaga kemasyaxakatan, yang aktifitasnya me-
ngaji ilmu—ilmu agema untuk didalsmi dan dikuasainya ,
vang kemudian di aplikasikan dalam kehidupan sehari =
hari. Para santxi juga dididik agaxr mampu mengatux tipn
dakan atau tingkah lakunyas untuk menjauhkan diri daxi
perbuatan amoral dan bexrusaha untuk bsrakhlaqul kari-
mah dalam pergaulan sesama dalam psrgaulan di masya=-
rakat, sopan dalam bicara dan berbagai nilai yang di
butuhkan orang den masyarekat. Dengan kata lain, apa

Sﬂrs Marwan Sarijo, dkk, -
¥ren di Indonesis, penerbit Dharma Bhakti, Jakarta
tahun 197%, hlim 4.
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vang diajarkan dalam pesantren selama ini lcbih
mampu memberi dasar berkebudayaan serta peradab
an yang nantinya sepulang dari pondok dan bexr-
kecimpung di masyarakat.

3« Hubungan Pondok Pesantren Dengan flasyarakat

Pegsantren dengan coxrak dan gaye hidup para
santri yang bersifat kolektif, mexupakan salah sa=-
tu pewwujudan atau merupakan semangat dari lembaga
gotong-royang. Dimana adat gotong-royong ﬁgiamexu-
pakan ciri khas kepribadian bangsa Indonesia, yang
pada umumnya terdapat pada masyarakat pedesaan.Si=-
kap ind merupakan warisan dan peninggalan dari pa-
da nenek moyange.

Di Indonesia sudah ada sistem pendidikan se
bagaimana pondok pesantren yang ada sekarang ind,
vaitu pexrguruan Hindu dan Budha dengan sistem bi-
ara dan asrama sebagai tempat pendeta dan bhiksu
mengajar dan belajar. Kemudian datang seexang ula-
ma' dari Gujarat Indis yaitu Sheikh falik Ibkaghdim
beliau mengadakan pengajian sistem pendidikan
sepexti pondek pesantren, ini miripd dengan sistem
pendidikan yang dilaksanakan oleh Hindu dan Budhe

_— "
dan tidak berubah bentuk, hanya namanya di kenal
menjadi pesantren atau pondok yaitu tempat tinggsl
dan belajax para santri, Isinya berubah daxi ajax
an Hindu dan Bhuda diganti dengan ajaran Islam.7

Maka dari itu pondok pesantren, merupakan
hasil penyerapan askulturasi dari masyarakat Indo-
nesia terhadap kebudayaan Hindu, Bhuda dan kebuda-

Drs. H. Kafrawi Ma, bah i
N_F ren, penerbit PT Cemara Indah. Ja=-
karta. tabun 1973. hlm 17.
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yvaan Islam, yang kemudian menjilms menjadi suatu lem=
baga yang bercorak lain dengan warna Indonesia dan
juga berbeda dengan apa yang ada di Gujaerat India.

Kehidupan pesantren dengan aktifitas para san=
¢ri dalam sehari-harxrinya menunjukkan adanya praktek
agama. baik yang bexrbentuk sosial (pergaulan antax
sesama) maupun seni dan budaya yang diwarnai keislam-
an « Sagala aspek yang direalisasikan mexupakan ajar-
an Islam. Budaya pesantren tersebut dalam kenyataanya
dapat menentukan dan memberi warna terhadap proses
pembentukan mentale Darxri segi lahixiyah masyarxakat
meneladani pergaulan hidup pesantren. Segi batiniyah
masyarakat warganya mendapatkan bibbingan  xohaniyah
dari pesantren. '

Bila ditinjau kembali, terbentuknya warga mas-
yarakat Tanjung saxi yang Islami diawali dengan ada-
nya pesantren yang didirikan oleh kyai Moh Romli, a-
tas bantuan kakanya yang pada waktu itu sebagi Naib
di Kecamatan “ogarugo;~kamudian mendapat dukungan da-
ri para sntri'yang menetap dan menjadi warga masyara-
kat setempat. Dengan demikian mereka ikut bertanggung
jawah dan ikut merasa memiliki pesantren, karena pee
santren berperan dalam pembentukan mental. Maka dazi
itu dabat dikatakan bahwa, pondok adalah merupakan sg
bagai komponen dari masyarakat yang tak dapat dipi-
sahkan.

Pesantreh. masyarakat dan pemerintah mempunyai
hubungan timbal balik. Pondok membutuhkan bantuan da-
ri masyarakat maupun pemexintah, baik bantuan moxil
maupun materiil. Sedangkan mental, waxga masyexrakat
mendapatkan bimbingan dan pengarahan daxi pesantren.
Dengan sendirinya warga masyarakat merasa ikut memi-
1iki pesantren, atas dasar bantuan yang diberikannya.
Masyarakat bersedia membantu pessntren, karena ikut -
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merasaskan jasa-jasanyas ini tidak hanya terbatas Ppada
pendidikan bagi remaja saja, akan tetapl juga membing
mental rohani semua lapisan warga masyarakat. Lebih
dari dtu pesantren telah memberikan Jjadanya melalua
gotong~xoyong dan sebagainyas Dengan jasa tersebut itu
lzh yang menyebabkan masyarakat lebih meningkatkan da-
" lam membaexrikan dukungan terhadap pesantren.

Hubungan pesantren yang dimaksud disini adalah
hubungan pondok pesantren dengan masyarakat yang beXw
ada dl sekitarnyas

aes Hubungan pesantren dengan masyarakat sekitarnya

Masyarakat sekitar pesantren Tanjung saxri
ini sangat mendukung sekali texhadap pelaksanaan ke
giatan atau program pendidikan baik dalam hubunge
annya dengan moral maupun material. Dukungan terse=
but terlihat padasumpangan yang talah dibexrikan.
Sumbangan masyaraskaet sekitarnya terhadap pondok
pesantren, dapat dibagi dua bagian antara laing
l). Sumbangan berupa maral

(a)e Ikut menjaga keamanan lingkungan pendoek
pesantrens,

(b)s Ikut mengadakan pengawasan terhadap para
santri baik diluaxr maupun di komplegk pon-
doks.

(c)s MAenyumbangkan tenaga dalam usaha meninge
katkan dan mengembangkan pondok pesantren
dibidang pendidikan, yaitu sebagai penga =
jar di pondok pesantrene.

2)e Sumbongan berupa material

{({a)s Membantu material / uang sewaktu dibutuh-
kan, sepexti; membangun pondok pesantreh
baik untuk perluasan asrama putra / putzi
dan dalam rangka pemugaran fMasjids
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(2)+ Renyerahkan sebagian tanahnya untuk di
wakafkan.

Memang sejak semula pesantren menun juklkan
pemimpin agama di Desa dan dengan demikian seca=
ra tidak langsung pengaruh mereka pada kehidupan
masyarakat tidak terbatas pada segi keagamaan
saja, namun juga pada sosial kemasyarakatan dan
lain sebagainya.

Adapun kecenderungan-~kecenderungan peng=
ajaran pesantren untuk berorientasi  kemasyara=-
katan akan direalisasikan melalui; pendidikan pa
da mata pelajaran yang tradisional, madrasah dan
sekolah-sekolah yang terbuka bagi masyarakat
sekelilingnya digabungkan pada pesantrens Untuk
memperkuat interaksi antara masyarakat dengan
pesantren, di dalam program pendidikan keagamaan
untuk penduduk desa diorganisasi atau prxogram
pembangunan desa dalam swadaya masyarakat dibang
kitkan dan turut didukung oleh pesantren.

bs Peran serta antara pondek pesantren dengan mges
syarakat sekitar

Santri tidak selalu hidup di pondoks Ada
istilah santri Kaleng (Santri kelelawar), yang
maksudnya santri yang hidup dilingkungan seki=-
‘tarnya dan secara teratur, walaupun terbatas,me-
ngikuti pelajaran-pelajaran dgama di pesantrensg
Banyask pesantren yang mengadakan madrasah foxmal
yang kurikulumnya tidak berbeda dengan sakolah
pemarintah, hanya saja jumlah pelajaran keaga=
maannya lebih banyask dan biaya lebih murah kaw

8y Behauddin, Interview, 5 Juli 1990.

9
Ppr Manfred Ziemek, Peas @
aosial, cet X, P3IA, Jekaz’te. JUo,
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timbang disekolah pemarimtahe. Dalam hal ini bagi pen-
duduk seckitarnya terdepat rangsangan kuat, untuk meman
faatkan kemudshan yang ditawarkan sekolah pesantxen.
Begitu pula adanya pesantren Tnjung sarxi juga meny e~
lenggarakan pendidikan madrasah formal, yang oleh mas-
verakat sekitarnya madrasah itu dimanfaatkan.

Selain santri kalong santri tingkat lanjut dan
Ustadz (guru-pesantren) mengisi fungsi guru dimadrasah
maupun pada kelompok belajaxr tidak resmi dengan pendu-
duk (pengajian). Siswa-santri menyelenggarakan kelom-
pok kdagamaen semacam itu di masjid-masjid, di  lang=
gar adau di rumgh-rumah petani ataeu pedagang kaya se-

bagai tuan rumaholo

Dengan demikian pelaksanaan kegiatan pondok
pesantren tidak dapat dipisahkan dengan masyarakat se=
kitaxnya, karena keduanya saling membutuhkan. Sebagai-
mana kegiatan pengajien misalnya, perlu adanya parti-
sipasi dari masyarakat sekitarnyae. Demikianlah antara
warga masyarakat dan paxa santxi saling baur-membaur -
dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan.

Peran utama yang dimiliki ﬁasantren atas kehdi-
dupan masyarakat, adaleh bimbingan mental sepiritual -
dan soal~soal ibadat ritual. Dalam masyaerakat itu sen-—
diri ada anggapan, bahwa kehidupan di pesantren meru-
pakan gambaran ideal bagi dirinya, yeng sulit dan ¢ti -~
dak mungkin dspat dirsalisasikan dalam kehidupan diri-
nyas. Bagi mexreka kehidupan pemantren adalah merupakann
tempat vang dapat membexrikan kekuatan spirit kepadanya
pada saat tertentu. Sepertli saat menghadapi kemalangan

100: Manfred Ziemek,

%&. texj Butche B Soendjujo. P3N, Jakerto, cet 1,
1986, him 152.
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{musibah) ataupun kexuwetan.

Tentang kehidupan para santri dipesantxen
vang diliputi dengan suasana belajar dan bekexrja
selama di pondok, hal ini akan memudahkan bagdi
warga masyarakat unguk mencari jJjasa tenaga.lWarga
masyarakat cukup datang ke pesantren bila membu-
tuhkan tenagas. Para santri yang bekexja, oleh
masyarakat diperlakukan denganbaik, tidak diper-
lakukan sebagaimana layaknya pembantu yang ada
pada masyarakat umumnya.

Dengan adanya pendidikan dan bimbingan mg
salah mental epiritual bagl warga massyarskat da-
pat menghindarkan atau setidak-tidaknya dapat
membatasi dekadensi moral warga masyarakatnya.
Karena dengan adanya kemerosotan moral hanya a-
kan memberi peluang baik bagi atheis yang dibawa
oleh fMaxrxise. Dari PKI juga menggunakan taktik i-
ni (pembobrokan moral) dengan cara yang sistima-
tis, guna memurtadkan warga masyarakat texhadap
agama yang dianutnya dan juga pada Pancasila se-
bagai Ideologi bangsa Indonesia.

Sehubungan dengan uraian diatas, dapat
penulis simpulkanbahwa pesantren, masyaxakat dan
pemerintah mempunyai hubungan erat sekali yang
tak dapat dipisahkan.Pesantren mengharapkan du-
kungan dan bantuan dari masyarakat ataupun daxi
pemexintah baik dukungan moxil maupun material ,
begitu pula sebaliknya. Dengan bantuan yang di
bexrikan sehingga warga masyarakat merasa ikut
mamilikl pesantren. Disamping itu gula. masyaxa-
kat mengharapkan akan adanya bimbingan dari pe=
santren, terutama dibidang mental spiritual. Va-
lam proses pembentukan mental, pesantren mempu=
nyai pengaruh dan peran yang menentukan. Tetapd
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tidak terbatas dalam bidang mental spiritual sa=-
jas akan tetapi juga bidang sosial, budaya, seni
pendidikan dan sebagainya.

Khusus hubungan pesantren dengan masyara-
kat mempunyai ikatan moral yang kuat, karena pg
santren itu sendiri merupakan bagian dari kom-
ponen masyarakat. Akan tetapi dengan tegas da-
pat dikatakan peran utama pasantren dalam ma~
syarakat adalah sebagai pembimbing dan pengarah
mental warga masyarakat.

Be Pemberxontakan PKI Muso Di Madiun 1948
1. Motivasi dan tujuan pemberontakan PKI di Madiun

Komunis di Indoneaia dimulai dengan da-
tangnya benih=benih faham "Sosial Demokrat® pada
tahun 1919 oleh seoxang Belanda yang berxnama Ffi-
Sneevldet. Sosial demokrat adalah nama ajaran Ko
munis yang telah berkembang di Exopa Baxats. Ke-
mudian di Indonesia Sneevliet mendirikan organi-
sasi sosial demokrast diberi nama Indische Sosial
Demokcratische Vereniging (ISDV). Sudah  barang
tentu ini condong ke Komunis. Namun pada tahun
1920 delam konggres ISDV yang ke tujuh diganti
namanya menjadi Partai Komunis Hindia, dan pada
bulan Desember 1920 dirubah lagi namanya menjadi
Partal Komunis Indonesia (PKI).

Sajak berdirinya PKI mengikuti strategi
komintern. Dalam Sajarah Nasional dinyatakan se-
bagai berikut; "Afiliasi dengan komintern menye=
babkan PKI harus menyesuaikan sikapnya sesual de
ngan garis politik Asia dari pada komintexn. A=
dapun perjuangan untuk mencapai negara komunig =
menurut jalan pikiran para pemimpinnya.

Dengan perubahan nama menjadi PKI, pada
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mulanya kerja sama dengan saxrikat Islame Akan tetapi
karena perbedaan landasan dan axah perjuangannya, maka
maka perpecahan tidak dapat dihindarkan, sehingga mun-
cullah SI Putih dan SI Merah.

Tan Makaka dari PKI berusaha untuk memperbaiki
kembali kerja sama dengan SI Putih yang dipimpin oleh
Tjokroaminoto, tetapi gagale. bengan kegagalannya itu -
make SI Merah mulai mengadakan gerakan untuk menandi -
ngi SI Putih dan mengganti nama SI Merah jadi Serikat-
Rakyat'yang akhirnya dilebut kedalam PKI. Sebagai mana
dinyatakan dalam buku Pasang Naik Kuktit Berwarna, di-
nyatakan bahwai

", sokarena kenjataan pahit jang dihadapi PeKel.,
PeKeIlo mulai meninggalkan usahanja untuk wmempegg-
aruhi partai-partal lainj;P.K.I. lebih suka kindi
untuk mengkosolidixr dirinja sendiri®. 11

Setelah PKI merass dirinya sebagai paxrtali ®ex-
besar dan kuat maka pada rapat CC PKI di Prambanan pa-
da taghun 1925 memutuskan bahwa: "Tokch=tokoh PKI akan
mencetuskan pemberontakan“.leang akan dicetuskan 1926.
Pembexontakan ini diilhami (didorong) oleh keberxrhasil-
an revolusi Rusia pada tahun 1917. Jika pembexontakan
yvang mereka lakukan itu berhasil, maka akan mendixrikan
negara Sovyet Indonesia. Walaupun dalam uszha mereka -
gagal, namun usahanya untuk mencapai tujuan yang di-
zencanakan tidak pexnah putus asa.

Justru dengan adanya kemenangan—kemenangan di
Exopa Timur setelah perang Dunia II bexpengaxuh dan
mojadi motivator bagi gexraskan PKI unthk membexrontake.
Bahkan pemberontakan PKI tahun 1948 di Madiun adalah ,

11ﬂu1jadi Djojomartono He Ms cs, (penterj), L.
488 N sEEAVE

end, Jakarta, Menko ke

him 295%
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segaris dengan politik komunis Internasional yang di-
gerakkan oleh Sovyet Rusia.

N\

Garis Zhadanov dengan "Two Camp Doctrine® nya
yang menentang rencana Marshal dibawa oleh fluso kg In-
donesia. Dengan datangnya Muso darli Moskow, ternyata -
membawa jalan baru bagi komunis di Indonesiae Hal ini
sesuai dengan pernyataan sebagai berikut:

"Bersamaan dengan kegiatan FDR, pada bulan Agustus
1948 tida kembali di Indonesia seorang tokoh kawa-
an PKI yang telah bermukim di Moskow sejak tahun -
1926, yakni Musso. Kedatangan fMusso ternyata memba
wagaris baru bagi kaum komunis dan membawa pexu-
bahan~perubahan besar dalam gexakan komunis®.l3

Pargerakan PKI itu juga didoxong oleh anggapan
seorang tokoh PKI yaitu fMusso sebagaimana pexnyataan-
nya sewaktu wawancara dangan pers ia menyatakan bahwai

"eeedi dalam perjuangan demokkrasi baxru, masih di
gunakan segenap aliran, tetapi pada suatu waktu mg
reka harus disingkirkan karena hanya orang-orang -
PKI yang dapat menyelesaikan revolusi®.ld

Sebagaimana menurut Nasution yang dituturxkan ke
pada Praesiden Soeckarno 18 September 1948 diJogjakaxta.
Dikatakan bahwa rencana komunis di Indonesia adalah
serentak dengan peristiwa-peristiwa pertumpahan darah
di Tiongkok, Birma dan Malaya karena komunis bexrnaung
dibawah satu organisasi Internasional dengan pimpinan
sdiasat yang Intexnasional pulae. Begitu pula "sin Po"
surat kabaxr komunis mentayakan bahwa; "Terbitnya pem=
berontakan di Madiun, setelah datangnya Suxipno dan
beraksinya MAuso, mengasih alasan pada dugaan bahwa itu

Marwati joened poesponegoro, Nugroho Notosu -
: onegig, jilid VI, PN Balai-

Sk & NASLONA

Puctaka, Jekaxta, 1984, him

141pid, him 154.



39

semua ada menurut Time=table kominfoxm ...".15

Menjelang meletusnya pemberontakan PKI di Madi-
- un 1948, pada tanggal 8 Juli 1948 Musso berpidato pada
rapat raksasa PKI di Madiun antara lain bexkata:
"Rusia adalah pimpinan revolusi dunia dan revolusi
Indonesia adalah bagian dari revolusi dunia; Jadi
Indonesia berada dibawah Sovyet. Kalau dipihak Sov
vet kita adalah benarv. 16
Dengan demikian Muso menghendaki Indonesia men~
jadi satelit Sovyet Rusia, sebagaimana negara - negara
Exopa Timur yang setelah perang Dunia II berhasil  di
letakkan dibawah pengaruh dan beradadalam hegemoni Sov
yet Rusiae Hal ini karena ambisi Muso untuk menanamkan
faham komunis di Negara Indonesia tercinta ini. Kega=-
galan FDR menjatuhkan pemerintah lewet cara politis i~
ini tampaknya mendorong mexecka mexencanakan merebut
kekuasaan lewat cara ﬂilitar.l7
Pemberontakan Muso cs di Madiun 1948 adalah bex
tujuanuntuk merebut kekuasaan negara Republik Indone-
sia yang sah, untuk diganti menjadi Megara Sovyet Ra-
diun, yang berdasarkan komunis, Hal ini sesuai dengan
pernyataen Mr. SoedarismanPoervokoesoemo " Pemberon-
takan Madiun ditinjalt dari hukum negara kita, sebagai
berikut:
"Amir-fluso cs tidak hanja bermaksut mexrobohkan ka-
binet, melainkan hendak merebut kekuasaan negara
seluruhnjae '
a« Propaganda mereka pada hari2 pertama pemberon-
takan tak lain ialah hendak mendirikan Negara

Sovjet Indonesia dengan bendera Mexah (dus bu-
kan negara RI dengan undang2 Dasarnja jang ber-

1sNasution Ae He Sgkitax Perang Kemerdekagn In=-
Hdanagis Jilid B8, Bandung, Angkasa, 1978, hlm 240,

167p5d, him 209,

17 :
MNadiun 40 tahun gilam, Tegmpo, 24 September 19
88 him 32. ’ '
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dasarkan atas pantjasila dengan bendera mexrah-
putih).

b. Tatkala presiden kita dengan perantaraan radio
mempersilahkan rakjat untuk memilih Soekarno/
Hatta atau Muso, maka Muso dengan perantaraan -
radio segera mendjawab (dari Madiun) "Tentunja-
rakjat akan memilih Muso jang (katanja) membela
hak2 dan kepentingan rakjat".

c. Benuman Residen. Gubernur Militer dan sebagail -
nja jang terang djadi kekuasaan Presiden, dila=-
kukan oleh pemberontakan Madiun®.l8

Jadi menurut Mr S Poerwokoesoemo yang hendak di
shbah oleh Amir-Muso cs tidak hanya kabinet (seba=-
gian dari kekuasaan pemerintah/Negara), melainkan
seluruh kekuasaan Negara, sebab hendék‘membenfuk &g
gara baru, mengganti undang-undang dasar (dasaxr pan
casila diganti di ganti dengan dasar komunis, de-
mokrasi diganti diktator) dan hendak mengganti Pre-

siden. °

Jelas sudah bahwa tujuan pemberontakan Muso
cs adalah ingin mendirikan Negara Sovyet Indonesia
vang berpusat di Madiun. Ini sesuai pidatonya Mx-
Amir Sarifuddin, Suripno, Joko Sujono melalui radio
"Gelora Pemuda®", Mr Sarifuddin dalam pidatongpa meng
atakan bahwat

"Golongannga hendak menggantipemerintah repub -
likIndonesia menjadi pemerintah dan Negara "De-
mokrasi Rakjat".

Suripno dalam pidatonja menganjurkan te#
"laksananja Demokrasi rakjat itu sebagai halnja
di-Hongaria, Bulgaria, dan Yugoslavia serta
Tjecoslowakia (jaitu Negara2 Exropa Timur sate-~
litnja Rusia jang telah dikundjunginja sebelum-
nja). Dan selandjutnja berseru kepada negara2 -
itu supaja menjokong usaha mereka di Indonesia.

m ——

FRRRILEER ok b S ) vt

E NN |
;§§$§é§ Menggugat, Pemberontakan Partai Komunis

‘iﬁdonesis cs di Madiun, liga pembela demokrasi, Suraba

var 1953. hlm 1.
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Kelenel pjoko Soejono berseru mengajak
kepada kawan2nja bukas peta (pembela ¢tanah air wgk
tu pendjadjah Djepang) supaja sama serentak meng-
ikuti djedjaknja menjokong kaum ®pDemokrasi Rak=
Jat», 9,19

2+ Awal Pembexontakan PKI di Madiun

Sampai terjadinya paembexontakan di fladiun i
tu, pada 18 September 1948. Republik Indonesia te=-
lah mengalami pexrebutan kekuasaan dua kald. Yang
pertama yaitu pada 3 Juli 1946, oleh Mohammad Yamin
dengan Jendral Mayor Soadarsone mencoba mercbut ke
kuasaan kabinet dengan paksaan. Pada waktu itu di-
sodoxrkan kepada Prosiden suatu susunan kabinet baru
untuk (dipaksa) di tanda tangani oleh Presidene
Usaha itu gagal dan fr Moh Yamin dan Soedarsonoc cs
ditangkap pemerintah dan ditahan.ao

Tatkala itu Ar Amir Sjarifuddin menjadi sake
8d, ketika itu didepan fahkamah Agung ditanya apa=
kah Moh Ysmin cs itu salah atau tidak, dijawab oleh
Amir Sjarxifuddin "salah®, sebab pexsbutan kckuasaan
pemerintghan tidak parlemaenter alaaannya.21

Dua tshun kemudian kaum komunis menjalankan
perebutan kekuasaan di Madiun. Ax Amir yang dua
tahun sebelumnya menjadi saksi délam pexristiva ﬁoh#
Yamin cs, menuduh salah, kini dia sendiri yang men=
jadi biang keladinya, baghkan pembexontakan Amixr es

19Rakjat flenggugat, Ibid, him 2.

Znnakjat flenggugat, Ibid, him 1

2lnakjat Menggugat, Ibid, hlm 1.
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lebih jahat lagi dari pada perbuatannya Mohamnmad
Yamin cse. Sebab Amir Sjarifuddin dan .Ruso cs tidak

hanya bermgksud merombak kabinet sajas melainkan
hendak merebut kekuasaan Negara seluxuhnya.

Pada awal pemberontakan, mereka mangadakan
rapat raksasa yang diadakan di Alun-glun Madiun
untuk membakar semangat revolusionernyae. Ini terli-
hat pada hari pextama pemberentakan, mereka sudah
terang-terangan menggunakan semboyan-semboyan ko=
munis dan menghina sexrta menolak kenasionalane. Benw=
dera Merah Putih di Kantor Karesidenan den di Kabue
paten mereka turunkan, kemudian digantd bandera
Mexah (bendera Komunis)e. Segala simbol tentara dan
Kepolisian mercka ganti dengan lambang-lambang Ko=-
munise.

Pada hari kedua 19 September 1948, kaum pomw
berontak mengadakan demontrasi besar-besaran untuk
mengajak seluruh rgkyat Madiun supaya mengikuti
dan menyokeng gerakan mercka itu. Beribu-ribu oxang
yang terdiri mayoxritas dari kaum buruh mereka kume
pulkan dihalaman Karesidenan fladiun dengan membava
bendera Merah semua dan semboyan-gemboyan komunisge
Pada waktu dikumpulkan itu diterangkan oleh pimpine
an~pimpinan mareka segala tujuan dan maksud tindake
an mereka itu adalah merebut kekuasaan pemerintahan
di Madiun dan dengan kata yang kasar bisa dikatakan
menantang pemerintah Republik Indénesiae« Hal ini
disampaikan oleh Sumarsono dalam pidatonya yaitus

"eeeSaudara?2 jangankan Soekarno/Hatta itu kelew
wat ketjil=lha mbok kapitalis Imperialis selu=
ruh dunia madju barengs aekan kita binasaskan se-
nual®e 22

22pakyat Menggugat, Ibid, him 2.



an’

Dengan lantangnya suara yang didengungkan
oleh paxra tokoh PKI untuk mempengaruhi rakyat untuk
meyakinkan bahwa PKI besexrta FDR nya benar-benax
mampu maengadakan revolusi. Dengan caxa menjelek-
jelekkan pemerintah, sebagaimana dalam raspat raksa-
sa yang diadakan Muso di Madiun dengan pernyataans

"Muso menuduh pemerintah Hatta membawa negara
kepada "penjajah baru dengan bentuk lain" iapun

manyatakan bahwa ia tidak psrnah menerima isg=-
truksi~ingtruksi dari moskow".21

3. Pemberontakan PKI di Madiun

Pexrtentangan politik di Indonesia pada saat
itu semakin menegang hingga meningkat menjadi insi-
den bersenjata seperti di Solo. Insiden itu terjadi
antara simpatisan FDR/PKI dengan lawan=lawan poli-
tiknya serta juga dengan TNI. Setelah terjadi insi-
den di Solo, tanggal 18 Septembexr 1948 di Madiun
oleh tokoh-tokoh PKI di Proklamasikan bexdirinya
Republik Sovyet Indonesia. Maka pecahlah pemberon=
takan PKI di Madiun. Dalam gerakannya itu PKI ber-
hasil menguasai kota Madiun dan radio Geloxra Pemudas
Dalam pidatonya di Madiun, Jokosuyono menyatakan
bahwa yang terpenting dalam revolusi adalah:

"Membersihkan tentara Republik Indonesia daxi
golongan rxreaksioner dan kolonial. Ia menuduh Te
NI mengadakan kampanye terhadap kelompok “pasue
kan reaksioner® di Sclo. Dan juga Muso kemudian
menyerang pemerintah dengan menyatakan bahwa
Soskaxrno-Hatta telah menjalankan politik kapi-
tulasi terhadap Belanda dan Inggris dan hendak
menjual tanah air kepada kaum kapitalisv®. 22

Bersatunya pucuk pimpinan PKI antara fluso
dan Amir, benar-benar marupakan kekuatan PKI vang

ZIﬂaruafi Djoenet Poesponegoro, Nugroho Notosu-

santo, lop. cit., hlm 152.
227nid, him 155,
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seutuhnya, texcermin delam susunan kepengurusan paxtai
yvang texbentuk pada 1 Beptember 1948 yaitu:s

Sekjen Partai s
Wakil-wakilnya s
Urusab agraria H
Masalah perburuhan )
Masalah Militex 8
fMasalah Pemuda t
Hubungan Internasional
Hubungan Parlemen ?
Organisasi 3
Propaganda 3
Bendahara ‘ 1

fMuso

'ﬂaruto Daxrusman

Tan ling jie
Ngadiman Hardjosubroto

Adji Darmo Cokronegoro
DN Adidid
sutrisno

Haxrjono

setiadjid

Djoke Sujono

Abd Majid Djojodinengrat
Ahnan Sumadi

Amixr Sjarifuddin
Wikana

Suripno

Njoto

Sudisman

Lukman
Alimin
Sarjono

Ruskaks 22

PKI dibawah pimpinan Muso cs semakin meningkate
kan oposisinya terhadap kabinet Hatta. Maka pemberon=-
takan dicetuskan di Madiun pada tanggal 18 Septembex
1948, dengan memproklamirkan negara Sovyet Indonesia
di Madiune. Untuk menyebar luaskan berita itu juga me=-
lalud siargn radio Gelora Pemuda yang tekah dikuasadi
komunis, yang bexbunyi antara lain:

"esefMadiun telah bangun untuk membasmi semua musuh
revolusis Polisi, Polisi tentara, dan tentara te=
lah dilucuti senjatanya oleh rakyat. Kaum buruh ka
um tani telah membentuk suatu pemerintah baru.Sen—
Jata kita akan digunakan texus sehingga seluruh
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Indonesia telah dimerdekaan, saat revolusi telah
tibaees "e24
PKI menguasal alat komunikasi seperti, stodio
Radio, kantor pos dan telegrap sexrta tempatetempat vi
tal lainnyae Dibawah pimpinanBatalyon Rusyafa secara
serentak dapat merebut pusat-pusat pextshanan TNI,kan
toxr pextghanan Daexah, kantox Pémerintah dan lain se=
bagainyae Ahkirnya PKI dapat menguasal seluruh kesa-
tuan sepexti mobile Brigade, Kepolisian Daerah, sub -
texitorium militex, staf pexrtahanan Jawa Timu®, semua
bexrhasil diduduki dan kemudian mengumumkan susunan
pemerintah PKI yang disebut "Pemexrintah Fron Nasio-
nal?, sebagai penggaenti pemerintah Republik Indonesiae

Satelah TNI dan Kepolisian di daerah fladiun di
lucuti, diganti dengan tenaga—-tenaga baru dari orang-
orang komunis. Di Madiun tidek lagi bexrkibaxr bendera
merah putih, akan tetapi berkibaxr bendera merah (PKI)e
Untuk mengkoxrdinassi semua kekuatan untuk menuju keme-
nangan yang lebih lanjut maka disslenggarakan rapate
rapat bextempat di balai rakyat yang dipimpin Muso
Amixr cse Ssbagaimena dikatakan dalam pidatonya PKI
di radio oleh Soemarsono, bahwa dari Madiun dimulai
keménangan. vang akan dilanjutkan kemenangan-kemenang
an itu gehingga RI dapat diﬁenangkan komunis.

Pembexontakan PKI di Madiun kemudian segara
diikuti secara serentak PKI di daerah sekitar Madiun,
sepexrti Magetan, Ponorogo, Ngawi, Bojonegoro, Ceopu -
dan daerah sekitar lainnya. Pembermontakan PKI menime

bulkan pembunuhan besar-besaran, yang terkena antara
lain:

"le DI Magetan, Bupati dan lain-lain anggota PN;

24A H Nasution, gps _cite., hlm 235.
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2. Di Gorang gareng, tempat tawanan CPM/PN dan la
in-lainnya; '

3. Di Dungus Kresek, tempat tawanan orang=-oxang -
terkemuka militexr, sipil, paxtai, pelajar dan
orang-orang agamasj ]
Tidak ketinggalan juga pembumi hangusan dimaaf‘
na=mana, antara lain juga sebaglan dari Cepu®y’
Daexrah yang menjadi sasaran PKI meluas jauh ke=

luar daxi daerah Madiun. PKI menyexang aparat pemerine
¢ah RI daerah sctempat dengan banyak menimbulkan koxr-

ban dan kerugian bagi xakyat.

Di daexrah Magelang, PK1 dengan kekuatan bekas -
laskar rakyst dari Kol Ir. Sukirman, pemuka komunis
dan di Parakan dengan bantuan bekas biro pexrjuangan
membentuk suatu "PemerintahFron Nasional®". faerseska me=-
rebut kekuasaan aek;ta: Sawangan dan Tegalrejo, sesbe =
lah timuxr fMagelang. Di Maxrtoyudan sebelah selatan Ma-
gelang PKI menyerang Polisi. Demikian juga di Sereng -
dan Pakelan.Di Candiroto mereka melucuti Mayor Salamun
dan fAayor Sukri, tetapi berhasil lolos, sedang penghu-
lu dan asisten Wedono Parakan tidak diketahud nasib-
nyae Di Sukoharjo Solo selatan PKI mengundurkan diri
kejurusan Wonogiri dengan menghancurkan jembatan ka=
reta api dan jembatan biasa. Di daersh ini PKI mengada
kan penggeledahan rumah-rumah anggota fMasyumi, PNI dan
GRR.

Kekejaman dan kebiadaban PKI menimbulkan koxban
yang sangat mengerikan. Disalah satu gedung di kota Nf
diun ditemukan tawanan PKI yang telah menjadi . mayat
karena disayat-sayat dan ditembak sehingga tidak mung-
kin dapat dikenali lagi.

Semua peristiwa tragis yang mengerikan bagi ma-
syarakat itu adalah avontur Muso-Amir dalam upaya men-

2% . H. Nasution, Ibid, hlm 280.
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dirikan Republik Sovyet Indanasia. Peristiva mengeri -
kan itu sendir$ lebih lazim disebut sebagai Madiun
Affaixr atau pambexontakan PKI di'ﬂadiunozs

Walau pun usaha-usaha PKI berhasil manduduki
instansi pemerintah yang penting, namun dalam pembe#
rontakan itu bisa digagalkan oleh pemerintah RI dan-
ingtansi~inatansi yang telah diduduki dapat .. . ditrebut
kembali. Mereka dapst ditumpas dalam waktu relatif
singkat, justru ada kekompakan antara RI dengan rakyat
dan fMliliter dalam penumpasan texsebut.

Daxi pembexontakan PKI Madiun yang didalangi o~
leh Muso itu bisa diambil beberapa catatan sebagal be-
rikuts ) '

"l, Bahwa orang-orang komunis cepat sekali bermuka
dua. Ketiks sedang memegang kendali pemezintah
mereka begitu sombong dan melakukan texror yang
sangat menakutkan rakyat. Lawvan-lawan politik
nya diculik, dianiaya dan dibunuh dengan cara
yang tidak berprikemanusiaan.

2« Setelah unsur—-unsur keamanan dilucuti mereka
mexebut pusat-pusat telekomunikasi dan dengan
alat-alat siaran itu orang~orang komunis mee
nyiarkan bahwa para buruh dan petani-petani te
lah membentuk pemerintahan yang baru daengan
kekerasan senjata, yang tidak dihentikan sebe-
lum bangsa Indonesia seluxruhnya dibebaskan.

3. Bendara merah putih diturunkan dari tiangnya
dan diganti dengan bendera mexrah=putih—axrit.

4. Setelah pasukan Republik menggempur mexeka hae=
big=habisan mercka lalu mengoreksi diri, bahwa
pemerentshan mexreka bukanlah pemexintahan k0=
munis dan tidak juga berxmaksud mengenyahkan pg
merintah Republik. Fron Nasional tidak bermak=
sud mendirikan suatu pemerintahan Sovyet atau
komunis. Pemerintahan rakyat lokal (istilah mg
reka waktu itu) merupakan bagian daxri pada re-
publik Indonesia. "Undang—-undang Dasaxr Repube
lik adalah undang-undang dasar kami jugas Be-
gitu pula dengan sang saka merah putih totap

Se bendera kamiv,

Se Dalam suasana yang terjepit dan ketakutan itue=

26yp3d, him 280,
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lah mereka lalu mengundang komandan-komandan
pasukan Republik datang ke Madiun untuk membi
carakan "perdamaian?, mereka pura-pura bexue
ha menghindarkan perang saudars dan lebdih bafﬁ
bersama-sama berjuang menghadapi Helanda.

6. flaksud mereka sebenarnya terungkap waktu doku-
men rahasia PKI ditemukan di Yogyakaxrta, yang
menyatakan bahwa PKI telah mempersiapkan pem-
barontakan bersenjata pada bulan Nopember. De-
ngan demikian meletusnye pemberontakan fadiun

pada bulan Septembex berarti lahix sebelum
waktunya. -

7« Yang sempat melarikan dixi dari penjara adalah
sebagai berikut; Abdul Rajid, Alimin, sexta

DN Aidid. Termasuk juga Tan ling Djiev.27

‘27Lembaga Studi Ilmu-ilmu Kamasya:akatan- Rang=
Rarte, 1580, Pim 33 ag o S



